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ABSTRAK 

 

 

Eddry Ardianda (2014) :Pengaruh Latihan Zig-Zag Run Dan Latihan Shuttle Run 

Terhadap Kemampuan Dribbling Pemain SSB Muspan 

Kota Padang 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan zig-zag run terhadap 

kemampuan dribbling, pengaruh latihan shuttle run terhadap kemampuan 

dribbling, dan perbedaan pengaruh latihan zig-zag run dan latihan shuttle run 

terhadap kemampuan dribbling Pemain SSB Muspan Kota Padang 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pemain SSB Muspan Kota Padang 

yang berjumlah 86 orang atlet. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 24 orang Pemain U-15. Setelah 

dilakukan tes awal (pre test) seluruh sampel dirangking dan dibagi menjadi dua 

kelompok menggunakan teknik Ordinally Meatching Pairing. Kelompok A terdiri 

dari 12 orang diberi perlakuan latihan zig-zag run dan kelompok B terdiri dari 12 

orang diberi perlakuan latihan shuttle run. Penelitian ini dilakukan selama 4 

minggu (18 kali pertemuan), dalam 1 minggu latihan dilaksanakan sebanyak 4 

kali pertemuan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1) terdapat 

pengaruh yang signifikan dari latihan zig-zag run terhadap kemampuan dribbling, 

2) terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan shuttle run terhadap kemampuan 

dribbling, 3) terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari latihan zig-zag run 

dan latihan shuttle run terhadap kemampuan dribbling. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil (1) mean pre test (28,46) > mean 

post test (27,10) atau meningkat (1,36 detik), artinya penerapan latihan zig-zag 

run dapat meningkatkan kemampuan dribbling, (2) mean pre test (28,42) > mean 

post test (27,36) atau meningkat (1,06 detik), artinya penerapan latihan shuttle run 

dapat meningkatkan kemampuan dribbling, (3) thitung (3,25) > ttabel (2,20), artinya 

penerapan latihan zig-zag run dan latihan shuttle run dapat meningkatkan 

kemampuan dribbling, dimana latihan zig-zag run menunjukkan hasil yang lebih 

baik dalam meningkatkan kemampuan dribbling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan 

pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi. 

Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 

27 ayat 4 yang menyatakan bahwa: 

”Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang mendapat 

perhatian dari pemerintah. Hal ini terbukti dengan semakin banyak berdirinya 

PPLP di Indonesia yang sumber pendanaannya ditanggung pemerintah. 

Beberapa tahun belakangan ini perkembangan sepakbola di indonesia dan 

padang khususnya sangat mengembirakan. Hal ini dapat kita lihat dengan 

banyaknya bermunculan perkumpulan sepakbola, klub, dan sekolah 

sepakbola. Di samping itu banyak kejuaraan sepakbola yang bermunculan 

seperti antar SSB, U–12 , U-13, U-16, U-19, dan U-21. Perkembangan ini 

perlu ditindak lanjuti dengan usaha pembinaan yang teratur, terarah, dan 

terencana secara sistematis serta berkesinambungan. Hal ini akan membantu 
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lahirnya bibit pemain yang handal sehingga bisa menjadi pemain yang 

berkualitas dimasa yang akan datang.  

Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan masing-masing 

oleh sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang dimana permainan ini  

bertujuan untuk saling memasukkan bola sebanyak-banyaknya kegawang 

lawan  dengan sah dan mempertahankan gawang kita dari kebobolan karena 

dengan begitu tim tersebut bisa dikatakan sebagai pemenangnya. 

Dalam usaha mencapai prestasi yang maksimal dalam sepakbola, 

pemain tidak hanya ditekankan pada penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi 

dituntut kondisi fisik yang baik, karena merupakan syarat – syarat penting 

penguasaan keterampilan dalam permainan sepakbola. Latihan kondisi fisik 

merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kondisi fisik. 

Selanjutnya pembinaan kondisi fisik khusus didasarkan atas kebutuhan 

teknik dan taktik dalam permainan sepakbola, seperti kekuatan otot, karena 

kekuatan otot mempermudah mempelajari teknik, mencegah terjadinya cedera 

dan dapat mencapai prestasi maksimal. Pembinaan kondisi fisik khusus 

didasarkan atas kebutuhan teknik dan taktik 

Dalam pencapaian prestasi olahraga sepakbola yang maksimal ada 

empat faktor yang perlu mendapatkan perhatian yaitu : (1) kondisi fisik, (2) 

teknik, (3) taktik, dan (4) mental. Menurut Syafruddin (2011:76) 

“Kemampuan seseorang atau atlet dalam pertandingan atau kompetisi pada 

dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) 

taktik, dan (4) faktor mental”. Keempat faktor inilah yang merupakan unsur-
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unsur yang menentukan prestasi olahraga. Hubungan keempat faktor tersebut 

merupakan kesatuan yang saling terikat satu dengan yang lainnya dan tidak 

dapat dipisahkan. 

Salah satu teknik dasar sepakbola yang sangat penting untuk dikuasai 

oleh setiap pemain sepakbola adalah teknik dribbling. Dribbling merupakan 

teknik dasar yang sangat penting dan harus dikuasai oleh setiap pemain 

sepakbola. Dribbling sangat penting dalam permainan sepakbola dimana 

dribbling merupakan lanjutan dari suatu penyerangan ke pihak lawan. 

Di samping itu kelincahan dan kecepatan berperan sangat penting untuk 

melakukan dribbling. Menurut Setiawan (1991:116) mengemukakan 

“kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan”. 

Menurut Bompa dan Haff dalam Syafruddin (2011:86) menyatakan bahwa 

“kecepatan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu 

dengan cepat”. Adapun faktor yang mempengaruhi dribbling diantaranya 

adalah daya tahan, kekuatan, dan sarana dan prasarana. Menurut Syafruddin 

(2011:100) “daya tahan merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang 

terpenting karena merupakan fondasi atau dasar untuk pengembangan elemen 

kondisi fisik yang lain”. Menurut Setiawan (1991:118) “kekuatan adalah 

kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan tegangan 

terhadap suatu tahanan”.  

Dalam upaya peningkatan prestasi para pemain sepakbola. Latihan 

adalah salah satu faktor yang sangat menentukan dalam pencapaian prestasi. 
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Bentuk latihan yang dipilih juga akan sangat menentukan dalam mencapai 

target latihan yang diinginkan. Seperti halnya untuk meningkatkan 

kemampuan dribbling banyak latihan yang bisa dipergunakan seperti : zig-zag 

run, shuttle run, dogding run, dan wind sprint.  Dari sekian banyak bentuk 

latihan untuk meningkatkan kemampuan dribbling, terdapat dua bentuk 

latihan yang sangat sederhana yaitu latihan zig-zag run dan  shuttle run. Zig-

zag run dan shuttle run adalah suatu model latihan atau bentuk latihan fisik 

untuk meningkatkan kemampuan dribbling. 

Berdasarkan kenyataan di atas tersebut peneliti merasa pentingnya 

meningkatkan kemampuan dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang. 

Karena sepanjang pengamatan peneliti dalam beberapa pertandingan pemain 

SSB Muspan Kota Padang sering mengalami kekalahan. Hal ini dibuktikan 

dengan masih rendahnya kemampuan dribbling pemain disaat melakukan 

dribbling. Selain itu bola sering hilang atau pemain sering gagal menghadapi 

lawan yang menghadangnya. Lawan bisa menutup daerah pertahanannya 

karena keterlambatan untuk melakukan penetrasi dan bola sering hilang disaat 

teman siap untuk menerima bola.  

Bertolak dari hal diatas, perlu kiranya dicarikan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi di SSB Muspan Kota Padang dan salah satunya 

dapat dilakukan melalui sebuah penelitian. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh latihan zig-zag run dan latihan 

shuttle run terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Muspan Kota 
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Padang”. Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu simpulan 

yang dijadikan langkah antisipasi bagi peningkatan prestasi olahraga 

sepakbola di SSB Muspan Kota Padang untuk kedepannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain SSB 

Muspan Kota Padang. 

2. Metoda latihan berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain SSB 

Muspan Kota Padang.  

3. Latihan zig-zag run dan shuttle run berpengaruh terhadap kemampuan 

dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang. 

4. Sarana prasarana berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain SSB 

Muspan Kota Padang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas serta 

fenomena dominan yang peneliti amati dilapangan, maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada: 

1. Latihan zig-zag run 

2. Latihan shuttle run 

3. Kemampuan dribbling   
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

dirumuskan permasalahan yang ada yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh latihan zig-zag run terhadap kemampuan 

dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh latihan shuttle run terhadap kemampuan 

dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang? 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh latihan zig-zag run dan  latihan shuttle run 

terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang? 

 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan dribbling pemain SSB Muspan Kota 

Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh latihan zig-zag run terhadap kemampuan 

dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh latihan shuttle run terhadap kemampuan 

dribbling pemain SSB Muspan Kota Padang. 

4. Untuk mengetahui perbedaan antara pengaruh latihan zig-zag run dan 

latihan shuttle run terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Muspan 

Kota Padang. 

  

F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 
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1. Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

Strata Satu (S1) Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang keterampilan teknik 

dasar pemain SSB Muspan Kota Padang. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar pemain SSB Muspan Kota Padang. 

4. Pengurus, diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti pada SSB 

Muspan Kota Padang dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit 

pemain sepakbola yang professional dan handal bagi perkembangan 

sepakbola di Sumatera Barat khususnya di Kota Padang. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan 

dalam pembinaan olahraga. 

6. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian dalam Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

7. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan penelitian lanjutan. 

 

 

 


